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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengelolaan organisasi sekolah dasar dalam 
meningkatkan efektivitas penggunaan teknologi pembelajaran di SDN 1 Puutamboli. Metode yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengelolaan organisasi 
yang efektif meliputi perencanaan yang matang, penguatan kapasitas guru, penyediaan sarana dan 
prasarana, serta dukungan kepemimpinan kepala sekolah. Implementasi strategi tersebut berdampak 
pada peningkatan keterlibatan siswa dan kualitas pembelajaran berbasis teknologi. 
 
Kata kunci: pengelolaan sekolah, teknologi pembelajaran, efektivitas, sekolah dasar, kepemimpinan 
pendidikan 
 

Strategy for Managing Elementary School Organization to Improve the 
Effectiveness of Learning Technology for Students at SDN 1 

Puutamboli 
 

Abstract 
This study aims to analyze elementary school organizational management strategies for improving 
the effectiveness of the use of learning technology at SDN 1 Puutamboli. This study employed a 
qualitative approach, with data collected through observation, interviews, and documentation. The 
findings indicate that effective organizational management strategies include careful planning, 
strengthening teachers’ capacities, providing facilities and infrastructure, and supporting the school 
principal’s leadership. The implementation of these strategies contributes to increased student 
engagement and improved quality of technology-based learning. 
 
Keywords: school management, learning technology, effectiveness, elementary school, educational 
leadership 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa perubahan 
yang signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya pada jenjang sekolah dasar sebagai 
fondasi awal pembentukan kompetensi peserta didik. Integrasi teknologi dalam proses 
pembelajaran tidak hanya berperan sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana strategis 
dalam menciptakan pembelajaran yang interaktif, inovatif, dan berpusat pada peserta didik. 
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi pembelajaran mampu 
meningkatkan keterlibatan, motivasi, serta hasil belajar siswa apabila diimplementasikan 
secara tepat dan didukung oleh sistem yang memadai (Ogenyi et al., 2023; Jawed et al., 
2025). Selain itu, penggunaan media digital yang variatif, seperti video pembelajaran, aplikasi 
interaktif, serta platform pembelajaran daring, terbukti mampu menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih kontekstual dan bermakna bagi siswa sekolah dasar. 

Namun demikian, efektivitas penggunaan teknologi pembelajaran tidak semata-mata 
ditentukan oleh ketersediaan perangkat teknologi, melainkan sangat bergantung pada strategi 
pengelolaan organisasi sekolah, termasuk kepemimpinan, kebijakan, serta dukungan 
kelembagaan yang berkelanjutan (Duarte et al., 2021; Savvidou et al., 2024). Pengelolaan 
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organisasi sekolah yang baik mencakup proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
serta evaluasi yang terintegrasi untuk mendukung implementasi teknologi pembelajaran. 
Dalam konteks ini, peran kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan menjadi sangat 
penting dalam mengarahkan kebijakan, membangun budaya sekolah yang adaptif terhadap 
teknologi, serta mendorong guru untuk terus meningkatkan kompetensi profesionalnya. 

Dalam praktiknya, berbagai kendala, seperti keterbatasan infrastruktur, rendahnya 
kompetensi digital guru, serta kurangnya pelatihan dan dukungan teknis, masih menjadi 
hambatan utama dalam optimalisasi pemanfaatan teknologi di sekolah (Nwobodo & Udoka, 
2025; Basuki et al., 2024). Tidak meratanya akses terhadap jaringan internet serta 
keterbatasan perangkat pendukung pembelajaran juga menjadi faktor yang memperlemah 
efektivitas implementasi teknologi, terutama di daerah yang memiliki keterbatasan sumber 
daya. Selain itu, resistensi terhadap perubahan dan kurangnya kesiapan mental dalam 
mengadopsi teknologi baru turut menjadi tantangan tersendiri bagi tenaga pendidik. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan organisasi sekolah yang sistematis dan 
terintegrasi, mencakup penguatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan 
berkelanjutan, penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, serta pengembangan 
kebijakan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi (Jithesh & Jadoun, 2024; Werimo & 
Muthee, 2022). Program pelatihan yang berkelanjutan dan berbasis kebutuhan menjadi kunci 
dalam meningkatkan literasi digital guru sehingga mereka mampu memanfaatkan teknologi 
secara efektif dalam proses pembelajaran. Di samping itu, kolaborasi antara sekolah, 
pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya juga sangat diperlukan dalam mendukung 
penyediaan fasilitas serta pengembangan ekosistem pendidikan berbasis teknologi. 

Lebih lanjut, integrasi teknologi dalam pembelajaran perlu didukung oleh desain 
pembelajaran yang inovatif dan berorientasi pada kebutuhan siswa. Guru dituntut untuk 
mampu merancang strategi pembelajaran yang tidak hanya memanfaatkan teknologi sebagai 
media penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mendorong keterampilan 
berpikir kritis, kreativitas, serta kolaborasi antarsiswa. Dengan demikian, teknologi dapat 
berfungsi secara optimal dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan tidak sekadar 
menjadi pelengkap dalam proses belajar mengajar. Pendekatan pembelajaran berbasis proyek 
dan pemecahan masalah juga dapat dipadukan dengan teknologi untuk memperkuat 
keterampilan abad ke-21 pada peserta didik. 

Selain aspek pedagogis, faktor manajerial juga memegang peranan penting dalam 
keberhasilan implementasi teknologi pembelajaran. Sekolah perlu memiliki visi dan misi yang 
jelas terkait pemanfaatan teknologi serta menyusun kebijakan internal yang mendukung 
inovasi pembelajaran. Pemantauan dan evaluasi yang dilakukan secara berkala juga 
diperlukan untuk memastikan bahwa penggunaan teknologi berjalan sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan serta mampu memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. 
Hasil evaluasi tersebut dapat dijadikan sebagai dasar dalam melakukan perbaikan dan 
pengembangan program secara berkelanjutan. Transparansi dalam pengelolaan program juga 
dapat meningkatkan kepercayaan seluruh warga sekolah terhadap inovasi yang dilakukan. 

SDN 1 Puutamboli sebagai salah satu sekolah dasar menghadapi tantangan dalam 
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi pembelajaran, baik dari aspek kesiapan sumber daya 
manusia maupun dari aspek sistem pengelolaan organisasi yang belum sepenuhnya 
mendukung. Kondisi ini menunjukkan perlunya perumusan strategi pengelolaan organisasi 
sekolah yang efektif guna meningkatkan kualitas implementasi teknologi dalam 
pembelajaran. Upaya tersebut tidak hanya berfokus pada penyediaan fasilitas, tetapi juga pada 
peningkatan kapasitas guru serta penguatan sistem manajemen sekolah secara menyeluruh. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji strategi 
pengelolaan organisasi sekolah dalam meningkatkan efektivitas teknologi pembelajaran serta 
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan strategi tersebut. Penelitian ini 
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bertujuan untuk mendeskripsikan secara komprehensif model pengelolaan organisasi sekolah 
dasar yang mampu mengoptimalkan pemanfaatan teknologi pembelajaran secara efektif, 
efisien, dan berkelanjutan sehingga dapat menjadi referensi bagi sekolah lain dalam 
mengembangkan praktik pembelajaran berbasis teknologi yang berkualitas serta relevan 
dengan tuntutan perkembangan zaman. 
 
METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk 
menganalisis secara mendalam strategi pengelolaan organisasi sekolah dalam meningkatkan 
efektivitas pemanfaatan teknologi pembelajaran di SDN 1 Puutamboli. Pendekatan kualitatif 
dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena sosial 
dan pendidikan yang berlangsung secara alami dalam konteks lingkungan sekolah. Melalui 
pendekatan ini, peneliti dapat menggali makna, proses, serta dinamika yang terjadi dalam 
implementasi teknologi pembelajaran sehingga menghasilkan pemahaman yang utuh, 
kontekstual, dan relevan dengan kondisi nyata di lapangan. 

Penelitian dilaksanakan di SDN 1 Puutamboli dengan pertimbangan bahwa sekolah 
tersebut telah mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran, tetapi implementasinya 
masih memerlukan penguatan dari aspek pengelolaan organisasi agar dapat mencapai tingkat 
efektivitas yang optimal. Selain itu, sekolah ini juga menunjukkan adanya upaya inovasi 
dalam penggunaan teknologi sehingga menarik untuk dikaji lebih lanjut. Dengan demikian, 
lokasi penelitian dipandang relevan untuk mengkaji permasalahan yang menjadi fokus 
penelitian secara lebih mendalam. 

Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, dan siswa yang ditentukan menggunakan 
teknik purposive sampling. Teknik ini digunakan untuk memilih informan yang dianggap 
memiliki pengetahuan, pengalaman, serta keterlibatan langsung dalam penggunaan teknologi 
pembelajaran di sekolah. Pemilihan informan secara purposif bertujuan agar data yang 
diperoleh bersifat mendalam, relevan, dan mampu menggambarkan secara akurat strategi 
pengelolaan organisasi yang diterapkan. Jumlah informan disesuaikan dengan kebutuhan data 
hingga mencapai kejenuhan informasi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi dilaksanakan secara langsung terhadap aktivitas pembelajaran di 
kelas untuk memperoleh gambaran empiris mengenai pemanfaatan teknologi serta dukungan 
manajemen sekolah dalam pelaksanaannya. Wawancara mendalam dilakukan dengan 
menggunakan format semiterstruktur terhadap kepala sekolah dan guru guna memperoleh 
informasi terkait perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi penggunaan teknologi 
pembelajaran. Adapun teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi data melalui 
penelaahan berbagai dokumen resmi, seperti rencana pelaksanaan pembelajaran, program 
kerja sekolah, serta data sarana dan prasarana teknologi yang tersedia. 

Keabsahan data dalam penelitian ini dijamin melalui penerapan teknik triangulasi, baik 
triangulasi sumber maupun triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan 
membandingkan data yang diperoleh dari berbagai informan untuk memastikan konsistensi 
informasi, sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan mengombinasikan hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi guna memperoleh data yang lebih akurat dan dapat dipercaya. 
Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan kredibilitas, dependabilitas, serta validitas 
temuan penelitian. 

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif yang meliputi tiga 
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data 
dilakukan dengan cara menyeleksi dan menyederhanakan data agar sesuai dengan fokus 
penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif sehingga memudahkan 
proses interpretasi. Pada tahap akhir, penarikan kesimpulan dilakukan secara berkelanjutan 
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dengan mempertimbangkan hasil verifikasi terhadap data yang telah dikumpulkan. Melalui 
tahapan tersebut, diharapkan diperoleh hasil penelitian yang sistematis, valid, dan mampu 
memberikan gambaran yang jelas mengenai strategi pengelolaan organisasi sekolah dalam 
meningkatkan efektivitas teknologi pembelajaran secara berkelanjutan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengelolaan organisasi di SDN 1 
Puutamboli dalam meningkatkan efektivitas teknologi pembelajaran dilaksanakan melalui 
empat komponen utama, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta monitoring 
dan evaluasi. Keempat komponen tersebut saling terintegrasi dan berkontribusi terhadap 
peningkatan kualitas pembelajaran berbasis teknologi. 
1. Hasil Analisis Strategi Pengelolaan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa strategi pengelolaan organisasi sekolah dalam 
meningkatkan efektivitas pemanfaatan teknologi pembelajaran di SDN 1 Puutamboli 
dilaksanakan melalui empat fungsi manajemen utama, yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Keempat komponen tersebut saling berkaitan dan berkontribusi 
secara sistematis terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran. Temuan ini sejalan 
dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa efektivitas pengelolaan pendidikan 
sangat ditentukan oleh penerapan fungsi manajemen secara terpadu dan berkelanjutan 
(Noorkhalis et al., 2023; Hairudin et al., 2023). 

Pada tahap perencanaan, sekolah telah mengintegrasikan teknologi pembelajaran ke 
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Integrasi ini memberikan arah yang jelas 
dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga proses belajar menjadi lebih sistematis dan 
terstruktur. Perencanaan yang matang terbukti mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran 
karena guru memiliki pedoman yang jelas dalam memanfaatkan teknologi sebagai media 
pembelajaran (Rosyadi & Subiyantoro, 2021). 

Pada aspek pengorganisasian, pembagian tugas antara kepala sekolah dan guru dilakukan 
secara jelas dan proporsional. Kepala sekolah berperan sebagai pengarah dan pengambil 
kebijakan, sedangkan guru bertanggung jawab dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. 
Pengorganisasian yang baik memungkinkan terciptanya koordinasi yang efektif 
antarkomponen sekolah sehingga pelaksanaan program pembelajaran berbasis teknologi dapat 
berjalan secara optimal (Hamdi et al., 2024). 

Pada tahap pelaksanaan, pemanfaatan media digital, seperti video pembelajaran dan 
perangkat teknologi lainnya, menunjukkan dampak positif terhadap keterlibatan siswa. Siswa 
menjadi lebih aktif, antusias, dan termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini 
sejalan dengan temuan penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi digital 
dalam pembelajaran dapat meningkatkan interaktivitas serta partisipasi siswa secara 
signifikan (Jawed et al., 2025; Ogenyi et al., 2023). 

Selanjutnya, pada tahap evaluasi, sekolah melaksanakan kegiatan supervisi serta rapat 
evaluasi secara berkala untuk menilai efektivitas penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 
Evaluasi ini berfungsi sebagai dasar dalam melakukan perbaikan dan pengembangan program 
pembelajaran secara berkelanjutan. Kegiatan supervisi oleh kepala sekolah juga terbukti 
mampu meningkatkan kinerja guru serta kualitas pembelajaran secara keseluruhan (Susanti et 
al., 2024; Farrini et al., 2022). Secara ringkas, hasil analisis strategi pengelolaan organisasi 
sekolah dapat disajikan pada tabel berikut: 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Strategi Pengelolaan 

Komponen Implementasi di Sekolah Dampak 

Perencanaan Integrasi teknologi dalam RPP Pembelajaran 
lebih terstruktur 
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Pengorganisasian Pembagian tugas guru dan 
kepala sekolah 

Koordinasi lebih 
efektif 

Pelaksanaan Penggunaan media digital dan 
video Siswa lebih aktif 

Evaluasi Supervisi dan rapat evaluasi Perbaikan 
berkelanjutan 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan implementasi 
teknologi pembelajaran di sekolah sangat dipengaruhi oleh kemampuan manajemen sekolah 
dalam mengelola setiap fungsi organisasi secara efektif. Integrasi antara perencanaan yang 
matang, pengorganisasian yang jelas, pelaksanaan yang inovatif, serta evaluasi yang 
berkelanjutan menjadi kunci utama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis 
teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan organisasi sekolah yang sistematis dan 
adaptif terhadap perkembangan teknologi memiliki peran strategis dalam mendukung 
peningkatan mutu pendidikan. 
2. Dampak Penggunaan Teknologi Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pembelajaran di SDN 1 
Puutamboli memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai aspek proses pembelajaran, 
khususnya motivasi siswa, partisipasi, pemahaman materi, serta interaksi dalam kelas. 
Penerapan teknologi pembelajaran terbukti mampu mentransformasi proses belajar yang semula 
bersifat konvensional menjadi lebih dinamis, interaktif, dan berpusat pada peserta didik. 
Temuan ini sejalan dengan berbagai hasil penelitian yang menyatakan bahwa integrasi 
teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pengalaman belajar serta 
keterlibatan siswa secara aktif (Ogenyi et al., 2023; Opeña, 2022). 

Dari aspek motivasi belajar, sebelum penggunaan teknologi pembelajaran, siswa cenderung 
menunjukkan tingkat motivasi yang rendah karena proses pembelajaran didominasi oleh metode 
konvensional yang kurang menarik. Namun, setelah diterapkannya teknologi pembelajaran, 
terjadi peningkatan motivasi belajar yang cukup signifikan. Hal ini disebabkan oleh penggunaan 
media digital yang mampu menarik perhatian siswa serta menciptakan suasana belajar yang 
lebih menyenangkan. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa karena memberikan pengalaman 
belajar yang lebih variatif dan menarik (Jawed et al., 2025). 

Pada aspek partisipasi, sebelum penggunaan teknologi, siswa cenderung bersikap pasif 
dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Setelah penggunaan teknologi, siswa menjadi 
lebih aktif berpartisipasi, terutama melalui penggunaan media digital yang memungkinkan 
interaksi dua arah antara guru dan siswa. Hal ini didukung oleh temuan penelitian yang 
menyatakan bahwa teknologi pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
kegiatan belajar melalui aktivitas yang lebih interaktif dan kolaboratif (Mack & Houchens, 
2023; Mejía-Salazar et al., 2025). 

Dari sisi pemahaman materi, penggunaan teknologi pembelajaran memberikan kontribusi 
positif terhadap peningkatan pemahaman siswa. Sebelum penggunaan teknologi, pemahaman 
siswa terhadap materi pembelajaran masih kurang optimal karena keterbatasan metode 
penyampaian. Setelah penggunaan teknologi, pemahaman siswa menjadi lebih baik karena 
materi dapat disajikan secara visual, interaktif, dan kontekstual. Penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan media digital dan TIK dapat membantu siswa memahami konsep secara 
lebih mendalam melalui visualisasi dan akses informasi yang lebih luas (Musonda & 
Mabbolobbolo, 2025; Bahri et al., 2021). 

Selanjutnya, pada aspek interaksi kelas, sebelum penggunaan teknologi, interaksi antara 
guru dan siswa maupun antar siswa masih terbatas. Setelah penggunaan teknologi, interaksi 
dalam kelas menjadi lebih interaktif dan kolaboratif. Hal ini disebabkan oleh penggunaan 



Pustaka Edukasi: Jurnal Pendidikan Indonesia   Vol. 1, Issue-3, 2026  

83 
 

teknologi yang memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah serta kolaborasi dalam 
kegiatan pembelajaran. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa teknologi pembelajaran 
mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih komunikatif dan interaktif (Savvidou et 
al., 2024); (Wamusi & Habibu, 2024). Secara ringkas, perbandingan kondisi sebelum dan 
sesudah penggunaan teknologi pembelajaran dapat disajikan sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Dampak Penggunaan Teknologi Pembelajaran 

Aspek Sebelum Sesudah 
Motivasi siswa Rendah Meningkat 
Partisipasi  Pasif Aktif 
Pemahaman materi Kurang optimal Lebih 
Interaksi kelas Terbatas Interaktif 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi pembelajaran 
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kualitas proses 
pembelajaran. Transformasi yang terjadi tidak hanya mencakup aspek teknis, tetapi juga 
perubahan perilaku belajar siswa yang menjadi lebih aktif, termotivasi, dan partisipatif. 
Dengan demikian, pemanfaatan teknologi pembelajaran secara optimal merupakan salah satu 
strategi penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dasar. 
3. Faktor Pendukung Dan Penghambat 

Implementasi strategi pengelolaan organisasi sekolah dalam pemanfaatan teknologi 
pembelajaran di SDN 1 Puutamboli tidak terlepas dari faktor-faktor yang memengaruhi, baik 
yang bersifat mendukung maupun yang menjadi penghambat. Faktor-faktor tersebut memiliki 
peran penting dalam menentukan keberhasilan atau kegagalan integrasi teknologi dalam 
proses pembelajaran. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi 
teknologi pendidikan sangat dipengaruhi oleh kombinasi antara kepemimpinan, kesiapan 
sumber daya manusia, serta ketersediaan infrastruktur yang memadai (Ajani, 2025; Naaz, 
2025). 

Salah satu faktor pendukung utama dalam implementasi teknologi pembelajaran adalah 
kepemimpinan kepala sekolah yang adaptif dan visioner. Kepemimpinan yang efektif mampu 
mendorong inovasi, memberikan arahan strategis, serta menciptakan budaya organisasi yang 
terbuka terhadap perubahan. Kepala sekolah yang memiliki gaya kepemimpinan 
transformasional terbukti dapat meningkatkan kesiapan guru dalam mengadopsi teknologi 
serta memperkuat dukungan institusional terhadap integrasi teknologi dalam pembelajaran 
(Schmitz et al., 2023). Selain itu, ketersediaan fasilitas dan infrastruktur teknologi, seperti 
jaringan internet, perangkat digital, serta media pembelajaran berbasis teknologi, juga menjadi 
faktor pendukung yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran (Shirley et 
al., 2025). 

Di samping itu, kerja sama dan kolaborasi antarguru turut berperan dalam mendukung 
implementasi teknologi pembelajaran. Lingkungan kerja yang kolaboratif memungkinkan 
terjadinya pertukaran pengetahuan, pengalaman, serta praktik terbaik dalam penggunaan 
teknologi sehingga dapat meningkatkan kompetensi dan kepercayaan diri guru dalam 
mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran (Posangi et al., 2025). Namun demikian, 
dalam implementasinya masih terdapat berbagai faktor penghambat yang perlu mendapat 
perhatian serius. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan infrastruktur, khususnya akses 
internet yang belum merata dan kurang stabil. Kondisi ini dapat menghambat proses 
pembelajaran berbasis teknologi dan membatasi akses terhadap sumber belajar digital 
(Mangundu et al., 2025). Selain itu, rendahnya kompetensi digital guru juga menjadi 
tantangan yang signifikan, terutama dalam hal penguasaan perangkat teknologi dan 
penerapannya dalam proses pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan 
keterampilan digital dan kurangnya pelatihan menjadi faktor utama yang menghambat 
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optimalisasi penggunaan teknologi di sekolah (Estolas, 2025; Basuki et al., 2024). 
Selain itu, keterbatasan pelatihan, dukungan teknis, serta kebijakan yang belum optimal 

juga turut memperkuat hambatan dalam integrasi teknologi pembelajaran. Beberapa penelitian 
menegaskan bahwa kurangnya dukungan institusional dan kesempatan pengembangan 
profesional menyebabkan guru mengalami kesulitan dalam mengadopsi teknologi secara 
efektif (Govindarajoo et al., 2025; Mahadi, 2025). Secara ringkas, faktor pendukung dan 
penghambat dalam implementasi teknologi pembelajaran dapat disajikan sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor Uraian 
Pendukung Kepemimpinan kepala sekolah, fasilitas, dan kerja 

sama guru 
Penghambat Keterbatasan akses internet dan rendahnya 

kompetensi digital 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan implementasi 

teknologi pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh 
kesiapan organisasi sekolah dalam mengelola berbagai faktor pendukung serta mengatasi 
hambatan yang ada. Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis berupa peningkatan 
kompetensi digital guru melalui pelatihan berkelanjutan, penguatan kepemimpinan sekolah, 
serta penyediaan infrastruktur yang memadai agar pemanfaatan teknologi pembelajaran dapat 
berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 

Temuan penelitian ini dapat dianalisis lebih lanjut dengan merujuk pada konsep 
manajemen pendidikan yang menekankan pentingnya fungsi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan dalam mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 
Dalam konteks ini, strategi pengelolaan organisasi sekolah di SDN 1 Puutamboli 
menunjukkan kesesuaian dengan prinsip-prinsip manajemen modern, dengan setiap 
komponen saling berkaitan dan membentuk suatu sistem yang terintegrasi. Perencanaan yang 
matang menjadi landasan utama dalam menentukan arah kebijakan sekolah, khususnya dalam 
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran. 

Lebih lanjut, pengorganisasian yang dilakukan secara sistematis memungkinkan adanya 
distribusi tugas yang jelas dan proporsional sehingga setiap individu dalam organisasi sekolah 
dapat menjalankan perannya secara optimal. Hal ini sejalan dengan teori organisasi 
pendidikan yang menyatakan bahwa efektivitas kerja sangat dipengaruhi oleh kejelasan 
struktur dan koordinasi antaranggota organisasi. Dalam hal ini, kepala sekolah tidak hanya 
berperan sebagai administrator, tetapi juga sebagai pemimpin instruksional yang mampu 
mengarahkan dan memotivasi guru dalam mengadopsi inovasi pembelajaran berbasis 
teknologi. 

Pada tahap pelaksanaan, integrasi teknologi dalam pembelajaran menunjukkan adanya 
transformasi dari pembelajaran konvensional menuju pembelajaran yang lebih interaktif dan 
partisipatif. Penggunaan media digital, seperti video pembelajaran dan aplikasi interaktif, 
terbukti mampu meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa. Hal ini sejalan dengan teori 
pembelajaran konstruktivistik yang menekankan bahwa siswa akan lebih mudah memahami 
materi apabila terlibat secara aktif dalam proses belajar. Dengan demikian, teknologi 
berfungsi sebagai fasilitator yang memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Namun demikian, keberhasilan implementasi teknologi pembelajaran tidak terlepas dari 
tantangan yang dihadapi, khususnya terkait keterbatasan kompetensi digital guru serta sarana 
dan prasarana yang belum memadai. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 
kebijakan dan praktik di lapangan. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kapasitas 
guru melalui pelatihan berkelanjutan serta dukungan teknis yang memadai agar mereka 
mampu mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam pembelajaran. 
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Dari sisi evaluasi, kegiatan monitoring yang dilakukan secara berkala merupakan langkah 
strategis dalam memastikan keberlanjutan program. Evaluasi tidak hanya berfungsi untuk 
menilai keberhasilan, tetapi juga menjadi dasar dalam melakukan perbaikan dan 
pengembangan program pada masa mendatang. Dengan adanya evaluasi yang sistematis, 
sekolah dapat mengidentifikasi kelemahan serta merumuskan solusi yang tepat untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas teknologi 
pembelajaran sangat ditentukan oleh kemampuan manajemen sekolah dalam mengelola 
sumber daya yang tersedia. Keberhasilan implementasi tidak hanya bergantung pada 
teknologi itu sendiri, tetapi juga pada kesiapan organisasi sekolah dalam beradaptasi terhadap 
perubahan. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditegaskan bahwa strategi pengelolaan organisasi 
sekolah yang dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi memiliki peran yang sangat signifikan dalam 
meningkatkan efektivitas pemanfaatan teknologi pembelajaran. Perencanaan yang matang, 
terutama melalui integrasi teknologi dalam perangkat pembelajaran, seperti RPP dan program 
kerja sekolah, mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih terstruktur dan terarah. 
Selain itu, pengorganisasian yang jelas dengan pembagian tugas dan tanggung jawab yang 
proporsional antara kepala sekolah, guru, dan pihak pendukung lainnya turut mendukung 
terciptanya koordinasi yang efektif dalam implementasi teknologi di lingkungan sekolah. 

Pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi menunjukkan dampak positif terhadap 
peningkatan kualitas proses belajar mengajar yang ditandai dengan meningkatnya motivasi, 
partisipasi aktif, serta pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Hal ini menunjukkan 
bahwa teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi telah menjadi komponen 
integral dalam sistem pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 
interaktif dan inovatif. Di sisi lain, kegiatan monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara 
berkala memberikan kontribusi penting dalam mengidentifikasi kendala serta melakukan 
perbaikan berkelanjutan terhadap pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi. 

Lebih lanjut, keberhasilan implementasi strategi tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor 
kepemimpinan kepala sekolah yang adaptif dan visioner, ketersediaan sarana dan prasarana 
yang memadai, serta kerja sama yang baik antartenaga pendidik. Namun demikian, masih 
terdapat beberapa hambatan, khususnya keterbatasan infrastruktur teknologi dan rendahnya 
kompetensi digital sebagian guru. Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan berupa 
peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan serta dukungan fasilitas dari 
berbagai pihak guna mengoptimalkan efektivitas penggunaan teknologi pembelajaran di 
sekolah dasar. Selain itu, penting bagi sekolah untuk terus mengembangkan kebijakan yang 
adaptif terhadap perkembangan teknologi serta mendorong inovasi pembelajaran yang 
berkelanjutan agar kualitas pendidikan semakin meningkat. 
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